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Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah membuat rancangan intervensi,
dengan menerapkan terapi perilaku dengan metode daily life skills, pada kasus anak
retartasi mental kategori berat, agar anak dapat meningkatkan kemandirian dan
kemampuan komunikasi.

Teori yang dirujuk sebagai dasar dalam mengatasi masalah adalah konsep
teori dari Taylor (2005) dan Craighead (1994), tentang terapi perilaku pada anak
retardasi mental, yaitu untuk (1) meningkatkan kemandirian, (2) meningkatkan
kemampuan komunikasi, dengan menerapkan daily life skills. ,

Subyek dalam kasus ini adalah anak perempuan, usia 11 tahun 9 bulan, ketika
anak berusia 10 tahun anak telah menjalani tes psikologi. Berdasarkan hasil tes
intelegensi, anak mengalami retardasi mental kategori berat (severe) dengan nilai 1Q
34. Sedangkan hasil asesmen, observasi, wawancara, dan tes psikologi (tes
intelegensi dan grafis), menunjukkar: hambatan anak dalam berperilaku, berinteraksi
dan berkomunikasi dengan lingkungannya, hal ini sebagai akibat dari
ketidakmampuan anak untuk melakukan penyesuaian dengan lingkungan.

Penyelesaian tugas akhir ini akan menindaklanjuti latihan yang telah
diberikan pada anak sebelumnya. Pemecahan masalah pada kasus ini menggunakan
metode daily life skills, untuk melatih anak melakukan kegiatan harian secara
mandiri, meliputi pencatatan kegiatan harian (monitoring), evaluasi, dan penguatan
(reinforcement). Tiga tahapan dari metode daily life skills dibagi menjadi lima sesi,
setiap sesi bertujuan melatih kemandirian anak, mulai dari menulis, membaca,
mengenal jam, mencatat kegiatan harian, selanjutnya melatih anak berkomunikasi
melalui catatan kegiatannya, sehingga anak dapat memaknai perilakunya. Hasil
catatan kegiatan dievaluasi dan diberi penguatan agar perilaku terpelihara.

Saran yang dapat diberikan untuk intervensi selanjutnya adalah : (a)
memperhatikan faktor penunjang dan penghambat dalam mengintervensi anak, (b)
melibatkan orang tua secara lebih intensif, (c) mengukur sikap orang tua terhadap
anaknya yang mengalami retardasi mental untuk mengetahui seberapa jauh mereka
dapat terlibat dalam penerapan intervensi tanpa bantuan terapis, (d) orang tua, guru,
psikolog, dan terapis bekerja sama mengembangkan bentuk stimulasi untuk anak,
dan merancang metode penanganan yang tepat dan sesuai dengan kondisi anak.
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